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ABSTRACT

ims to determine the magnitude of rice farm income and feasibility of rice
Mukti Jaya village, Rimba melintang Distric, Rokan Hilir regency, Riau
1e number of sample farmers in the study was 110 people. The analysis used
lysis and feasibility analysis. The analysis showed that average rice
is 440363 kg and the average revenue received by farmer is
54,50/ha/MT and total cost is Rp.7.534.069,69/ha/MT so as to obtain a farm
p.13.147.384,85/ha/MT with R/C value = 2,74 showed that R/C > 1, farming
dditional benefits or receipts greater than the additional cost)

ncome, feasibility, paddy, rice field

PENDAHUL UAN
nesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan di segala
‘or pertanian merupakan salah satu sektor yang dapat diandalkan karena saat
artanian masih memegang peranan penting dalam menunjang perekonomian
sktor pertanian juga mempunyai peranan penting dalam mengentaskan
Pembangunan pertanian juga berkaitan secara langsung atau tidak langsung
ya peningkatan kesgjahteraan petani dan upaya menanggulangi kemiskinan
i daerah pedesaan (BPT Pertanian, 2009).
yangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produks pertanian guna
kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negri, meningkatkan
oetani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan
yekartawi, 2001).
Ina (2008) mengatakan bahwa petani tidak lebih dari kehidupan seorang
1g mengandalkan “upah”. Bila ingin meningkatkan pendapatan dan
n petani, maka paradigma bekerja harus diubah menjadi paradigma bisnis
erapkan model agro-eko-bisnis, yang menekankan pada bisnis pertanian yang
Jngan.
ituhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia
Jkat karena selain jumlah penduduk terus bertambah dengan lgu peningkatan
n, juga adanya perubahan pola konsumsi penduduk yang non beras ke beras.
ak terjadinya penciutan lahan sawah subur akibat konvers lahan untuk
selain pertanian juga terjadinya fenomena produktivitas padi sawah irigas
Ung turun (Badan Litbang Pertanian, 2008).
dinya penurunan hasil padi sawah disebabkan oleh banyak faktor antara lain
selalu berubah, ketersediaan air, kesuburan tanah, varietas, sistem pengelolaan
1 perkembangan hama serta penyakit. Andalan produksi padi nasional terfokus
sawah, sedangkan sumbangan padi gogo (padi lahan kering) sangat terbatas

XOSIDING
minar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017



| SBN 978-602-51349-0-6

Pertomian padi di masa mendatang bukan hanya ditujukan untuk stabilitas

Felnhanan pangan saja, tetapi juga untuk mitigasi emisi gas metan dan stabilitas ketahanan
ancren (Alvar etal, 2012). Pengurangan emisi gas metan ini dapat mengurangi dampak gas
#imah kaca dan perubahan iklim terhadap sektor pertanian dengan meningkatkan
frodukiivites dan pengurangan lahan yang digunakan (Olander er.al, 2014).

Uendataan aksi lokal adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dapat dilaksanakan
Lielalg pendekatan yang bersifat bottom-up, yaitu dengan mendorong berbagai pihak
ahtuby mensumpulkan informasi dan dapat memberikan manfaat yang nyata terhadap
apayva penanganan perubahan iklim. Pendataan dan pengukuran manfaat tersebut dibatasi
parda Biosan tertentu dengan menggunakan terminologi “Kampung Iklim”, Kampung Iklim
moernglkan lokasi yang masyarakatmya telah melakukan upaya adaptasi dan mitigasi
morubahan klim secara berkesinambungan dan terorganisasi dengan baik (Permen LH,

A2 salah satu desa program Kampung [klim di Indonesia adalah Desa Mukti Jaya yang
' Il Lecamatan Rimba Melintang. Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau.
Sepak tahun 2012, desa Mukti Jaya telah melakukan berbagai kegiatan adaptasi dan

ditigas Ji berbagai sektor terutama pertanian. Penggunaan lahan untuk sektor pertanian
gmoncanal 55,74% dan sebanyak 83% dari penduduk desa Mukti Jaya bermata pencaharian
sghogar pelant. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan dan
Selovighan usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya Kecamatan Rimba Melintang
mabusaien Rokan Hilir Provinsi Riau.

METODE PENELITIAN

Cesclilion dilaksanakan di Desa Mukti Jaya Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten
cokas Hilie Provinsi Riau. Pengambilan sampel penelitian menggunakan rumus Slovin.
N
.| [— (1)
: 1+ Ne?
Sman
it 'mlah sampel
= mlah populasi
g tingkat kesalahan
Pencrimaan usahatani adalah semua nilai produk yang dihasilkan dari suatu
oot dalam satu periode tertentu. Untuk menghitung penerimaan (pendapatan kotor)
SoEnakan rumus (Soekartawi, 1995):
TR=Y X P e (2)
&g
EN Total penerimaan (Rp/musim tanam)
¥ “roduksi yang diperoleh dalam suatu usahatani (Kg/musim tanam)
B Harga Produksi (Rp)
ndapatan bersih usahatani diperoleh dari pengurangan penerimaan kotor dengan
s ava usahatani, dihitung menggunakan rumus Soekartawi (1993):
g=TR4LTC = e (3)
oy Pendapatan bersih usahatani (Rp/musim tanam)
PR Total penerimaan (Rp/musim tanam)

['( l'otal biaya (Rp/musim tanam})
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tava produksi usahatani padi sawah dihitung dengan menggunakan rumus Soekartawi

TC=TFC+TV e (4)
$imana
e [oral Cost (Rp/musim tanam)
I loral Fixed Cost (Rp/musim tanam
: [otal Varfable Cost ((Rp/musim tanam)

1tk menghitung penyusutan peralatan digunakan metode penyusutan garis lurus

@raihn line method) Suratiyah (2006) dengan rumus:
=m0 | s (5)

sl 3 P UE
5 ~ilai penyusutan (Rp/musim  tanam)
Y Harga beli (Rp/unit)
85 Nilai sisa (Rp) (20% dart harga  beli)
=] Imur ekonomis (tahun)

\nalisis kelayakan digunakan rumus:

a = R/C
dhmangs
JC ratio
B pEnerimaan
Q biaya
Kriteda keputusan:
B@ 3 usaha tani menguntungkan (tambahan manfaat/penerimaan lebih besar dari
guithdhan biaya), R/C < 1, usaha tani rugi (tambahan biaya lebih besar dan tambahan
Fepefinann), RAC=1, usahatani impas (tambahan penerimaan sama dengan tambahan
Imagad
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sccura administratif desa Mukt Jaya terletak di kecamatan Rimba Melintang
Sibuiiien Rokan Hilir Provinsi Riau. Secara geografis sebelah utara berbatasan dengan
Sumedr Rokan dan Desa Lenggadai Hilir, sebelah barat berbatasan dengan Desa Teluk
Bt sobelah selatan berbatasan dengan Lenggadai Hulu atau biasa disebut dengan Tanah
M@k schelah timur berbatasan dengan Gang Sepakat (Lenggadai Hulu). Topografi Desa
SLERIE love umumnya adalah daerah dataran rendah dengan ketinggian tempat rata-rata 85
% @18 permukaan laut. Memiliki subu rata-rata harian 32°C serta banyaknya curah hujan
slakals 60 mm per tahun. Sesuai dengan letak geografisnya desa Mukti Jaya berada di
et Aliran Sungai (DAS) Rokan.

Vata pencaharian penduduk Desa Mukti Jaya bervariasi yaitu bekerja sebagai
Eeghwan Negn Sipil, wiraswasta, petani, pertukangan serta buruh tani.

s EVroduksi Usahatani Padi Sawah

nput produksi seringkali disebut sebagai korbanan produksi, karena input produksi
wrselint  dikorbankan untuk menghasilkan produksi maka diperlukan pengetahuan
mendnar hubungan antara input produksi vaitu kesiapan lahan, tenaga kerja, benih, pupuk.
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pestisida, pengairan, keikutsertaan penyuluhan dan produksi (Supartama et al,

lahan adalah besarnya luasan lahan yang dikelola dalam berusaha tani untuk
n produksi. Luas lahan petani dalam penelitian ini adalah rata-rata sebesar 1
nengakibatkan produksi yang dihasilkan semakin meningkat sebab luas lahan
aatkan tergolong cukup luas, sesuai dengan pendapat Hernanto (1991) bahwa
. kurang dapat memberikan keuntungan yang cukup bagi petani dan keluarga
layak, sebaliknya semakin tinggi suatu luas lahan, maka kecendrungan untuk
N produksi semakin tinggi.

1 merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam kegiatan
Benih yang berkualitas unggul, bermutu, serta tahan terhadap organisme
anaman. Tenaga kerja merupakan bagian penting dari faktor produksi dalam
aksimalkan usaha produktif baik pada sis kualitatif maupun sisi kuantitatif,
a tani padi sawah penggunaan tenaga kerja yang efektif dan memiliki
serta kemampuan yang memadaimerupakan faktor yang penting mencapai
l.

gunaan pupuk yang sesuai dengan dosisnya serta disesuailkan dengan
lan unsur hara yang ada. Jenis pupuk yang digunakan oleh petani sampel
NPK, Phonska, Petroganik.

sida sangat berpengaruh untuk mempertahankan peningkatan produks padi
ihat pertumbuhan beberapa jenis gulma, serangan hama dan penyakit.
erupakan obat berbahan kimia dan memiliki bahan aktif untuk mengendalikan
jisida dengan bahan aktif untuk mengendalikan penyakit jamur pada tanaman
nsektisida degan bahan aktif untuk mengendalikan hama atau serangga pada

' Usahatani Padi Sawah

ISis pendapatan yang diterima petani terdiri dari penerimaan (pendapatan
<euntungan (pendapatan bersih). Penerimaan (pendapatan kotor) merupakan
lan antara jumlah produks padi yang dihasilkan dengan harga jua padi.
(pendapatan bersih) usahatani merupakan hasil pengurangan dari total
usahatani dengan total biaya yang dikeluarkan selama kegiatan usahatani
tetap dan biaya variabel. Total biaya produks usahatani dapat dilihat pada

Tabel 1. Biaya Produksi Usahatani

Komponen Biaya (Rp) Persentase (%)

. Fixed Cost (FC)

1. Pgjak Lahan (Rp) 3.850.000 0,46
2. Penyusutan Alat (Rp) 43.480.867 5,42
3. Sewa Traktor 93.500.000 11,28
otal Fixed Cost 140.830.867
. Variable Cost (VC)

1. Benih (kg) 22.473.000 2,71

2. Pupuk (kg) 372.325.000 44,92

3. Pestisida (liter) 12.167.900 1,46

4. TenagaKerja (HKP

a. TKDK (HKP) 24.150.800 2,91
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b.TKLK(HKP) 176.641.600 21,37
5. Saprodi Lain 14.768.500 1,78
6. BiayaSewaMesin Air 15.750.000 1,90
7. BiayaSewaMesin
Perontok 49.640.000 5,98
otal Variable Cost (TVC) 687.916.800
otal Cost (TC) 828.747.667 100

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi yang dihasilkan petani
18,64 kg/halMT dengan harga rata-rata 4.800/kg, sehingga total penerimaan
ar Rp. 2.274.960.000 atau Rp. 20.681.454,5/ha/MT. Total biaya yang

oleh petani adalah sebesar Rp. 828.747.667 atau ratarata
9,70/ha/MT.
Juntungkan atau tidaknya usahatani sangat ditentukan oleh besar atau kecilnya
yang diterima oleh petani. Semakin tinggi pendapatan maka kegiatan usahatani
at dikatakan berhasil. Untuk mengukur keberhasilan usahatani dapat dilakukan
dapatan usahatani. Analisis ini memberikan gambaran usahatani sehingga
lkan evaluasi untuk perencanaan kegiatan usahatani pada masa yang akan
wurut Soekartawi (2002) pendapatan usahatani didefiniskan sebaga nilai
usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak
pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor dan
usaha tani. Analisis pendapatan usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya
padatabel berikut ini:

Tabel 2. Pendapatan Usahatani Padi Sawah per Hektar

Komponen Tota (Rp)

Produksi (GKG) 2.274.960.000
Total Biaya (TC)

aTotal BiayaTetap (TFC) 140.830.867
b.Total Biaya Variabel (TVC) 687.91.6800
Total Penerimaan (TR) 2.274.960.000
Keuntungan 1.446.212.333
Rata-rata 13.147.384,85

ah gabah yang dihasilkan oleh petani padi sawah di desa Mukti Jaya adalah
naMT. Harga jual gabah pada saat itu adalah Rp. 4.800/kg, sehingga
kotor atau penerimaan petani adalah Rp. 2.274.960.000/ha/lMT. Pendapatan
dleh dari hasil pengurangan dari total pendapatan produksi dengan total biaya
larkan selama proses produksi. Pendapatan bersih atau keuntungan yang
tani di Desa Mukti Jaya adalah Rp. 13.147.384,85/ha/MT.

Usahatani Padi Sawah

yakan usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya Kecamatan Rimba Melintang
*okan Hilir Provins Riau menggunakan analisis Return Cost Ratio (RCR)
andingkan pendapatan kotor dengan total biaya yang dikeluarkan selama
Jksi. Semakin besar rasio yang diperoleh maka usahatani semakin efisien dan
kan, lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini.
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Tabel 3. R<C ratio Usahatani Padi Sawah

Penerimaan dan Biaya  Hasil Analisis Kesimpulan

R= (revenue)

Rp.2.274.960.000

C = (cost) R/IC Untung
Rp.828.747.667 2,74

‘'n Cost Ratio untuk usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya adalah sebesar
erarti bahwa setiap Rp.1 biaya yang dikeluarkan untuk usahatani padi sawah
lasilkan pendapatan sebesar Rp. 2,79. Nilai Return Cost Ratio (R/C ratio)
| menunjukkan bahwa R/C > 1, maka usahatani menguntungkan (tambahan
1erimaan lebih besar dari tambahan biaya).

atani padi sawah di Desa Mukti Jaya termasuk kategori efisien dan
kan. Namun, besarnya pendapatan bersih usahatani masih bisa ditingkatkan
teraan petani desa Mukti Jaya semakin meningkat. Berdasarkan faktor-faktor
nempengaruhi pendapatan usahatani di Desa Mukti Jaya terlihat bahwa dosis
digunakan belum sesuai anjuran. Rendahnya dosis pupuk ini disebabkan oleh
rga pupuk sehingga daya beli petani menjadi rendah.

I menggunakan pupuk organik dengan merk Petroganik dengan dosis 500
1al dosis anjuran adalah minimal 1.000 kg/ha. Rendahnya dosis pupuk ini
n pertumbuhan dan produksi tanaman padi menjadi kurang optimal.

KESIMPULAN
sarkan hasil penelitian diperoleh kessmpulan bahwa pendapatan bersih atau
yang diperoleh petani di Desa Mukti Jaya adaah sebesar
84,85/ha/MT. Nilai Return Cost Ratio (R/C ratio) sebesar 2,74 menunjukkan
> 1 maka usahatani menguntungkan atau layak diusahakan.
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